


PERJANJIAN  KINERJA 
 

OPD  : DINAS PENDIDIKAN PROVINSI SUMATERA BARAT 
TAHUN  : 2023 
 

No Sasaran Strategis Indikator Kinerja 
Target 

Kinerja 

1. Meningkatnya pemerataan 

layanan pendidikan bermutu 

pada jenjang pendidikan 

menengah, dan pendidikan 

khusus 

1. Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 16 - 

18 tahun yang berpartisipasi dalam 

pendidikan menengah 

73,49 % 

2. Tingkat Partisipasi Warga Negara Usia 4 - 

18 tahun penyandang disabilitas yang 

berpartisipasi dalam pendidikan khusus 

54,72 % 

3. Angka Partisipasi Kasar (APK) 

SMA/SMK/MA/SMLB/Sederajat (%) 

94,70 % 

2. Meningkatnya  kualitas 

pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus 

1. Persentase SMA Negeri terakreditasi  89,47 % 

2. Persentase SMK Negeri terakreditasi  86,70 % 

3. Persentase SLB  Negeri terakreditasi  55,03 % 

3. Meningkatnya kompetensi 

dan karakter peserta didik 1. 

Persentase siswa dengan nilai kompetensi 

literasi yang memenuhi kompetensi 

minimum 

58,51 % 

2. 

Persentase Siswa dengan nilai kompetensi 

numerasi yang memenuhi kompetensi 

minimum 

27,70 % 

4. Meningkatnya relevansi 

pendidikan menengah dan 

pendidikan khusus 

1. Persentase lulusan pendidikan vokasi yang 

mendapatkan pekerjaan dalam satu tahun 

setelah lulus sekolah 

32 % 

2. Persentase lulusan pendidikan menengah 

yang melanjutkan pada pendidikan tinggi 

37,5 % 

3. Persentase lulusan pendidikan SMA yang 

diterima pada Perguruan Tinggi Negeri 

52,17 % 

4. Jumlah SMK yang terevitalisasi 6 unit 

5. Meningkatnya kualitas 

pendidik dan tenaga 

kependidikan 

1. Persentase Kualifikasi guru yang 

berpendidikan minimal S1/D4 

98,04 % 

2. Persentase Guru Kejuruan SMK yang 

mempunyai pengalaman kerja di Industri 

55 % 

3. Persentase Guru yang bersertifikasi 60 % 

4. Persentase Kualifikasi Tenaga Kependidikan 

yang berpendidikan minimal S1/D4 

87,17 % 

6. Meningkatnya akuntabilitas 

kinerja organisasi 

Nilai Akuntabilitas Kinerja OPD 80,3 

(A) 

7. Meningkatnya  kualitas 

pelayanan organisasi 

Tingkat Kepuasan terhadap Pelayanan 

Organisasi 

83 % 

 

  




